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ABSTRAK

Digitalisasi pengelolaan data sumber daya manusia perlu didukung oleh pembatasan akses agar data calon
tenaga kerja, karyawan, dan dokumen pribadi tidak diakses oleh pihak yang tidak berwenang. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah perlunya sistem yang mampu mengelola data tenaga kerja secara terstruktur dengan hak akses
sesuai peran pengguna. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (Sl
SDM) berbasis Laravel dengan menerapkan Role-Based Access Control (RBAC). Metode pengembangan
perangkat lunak yang digunakan adalah waterfall, meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan Laravel, PostgreSQL, Blade, Tailwind CSS,
Spatie Laravel Permission, Google Form, Google Apps Script, webhook Laravel, dan DomPDF. Data calon tenaga
kerja dikirim melalui Google Form dan webhook, kemudian dikelola oleh Human Resource Development (HRD).
Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa sistem dapat menampilkan menu sesuai role, membatasi akses
data, mengelola data calon tenaga kerja, memproses calon tenaga kerja yang diterima menjadi karyawan,
mengelola dokumen, serta menghasilkan report karyawan dalam bentuk PDF.

Kata kunci : RBAC, Laravel, SI SDM, Spatie Laravel Permission, webhook, black box testing.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong
organisasi untuk mengelola data tenaga kerja secara
digital. Pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan
secara manual dapat dialihkan ke sistem berbasis web
agar proses administrasi menjadi lebih cepat,
terstruktur, dan mudah ditelusuri. Namun, digitalisasi
juga menimbulkan risiko penyalahgunaan data pribadi
apabila sistem tidak memiliki mekanisme pembatasan
akses yang jelas. Data seperti identitas, kontak,
riwayat lamaran, dokumen KTP, ijazah, foto, dan
informasi rekening termasuk data yang perlu dikelola
secara hati-hati karena berkaitan dengan privasi calon
tenaga kerja maupun karyawan [1].

Dalam penelitian ini, istilah pekerja merujuk
pada tenaga kerja yang datanya dikelola dalam sistem,
mulai dari tahap calon tenaga kerja atau pelamar,
proses penelusuran dan seleksi oleh HRD, hingga
menjadi karyawan setelah dinyatakan diterima.

Perlindungan data pribadi dalam sistem
informasi perlu memperhatikan ketentuan Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan
Data Pribadi. Pasal 35 huruf (a) dan (b) menegaskan
bahwa pengendali data pribadi wajib menjaga
keamanan data melalui langkah teknis dan operasional
yang memadai [2].

Dalam konteks sistem informasi sumber daya
manusia, pembatasan akses menjadi salah satu bentuk
langkah teknis yang dapat diterapkan agar pengguna
hanya dapat mengakses data sesuai tanggung
jawabnya.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk
mengatur hak akses adalah RBAC. RBAC mengatur

izin pengguna berdasarkan role sehingga pengelolaan
akses menjadi lebih terstruktur, konsisten, dan sesuai
prinsip least privilege [3] [4].

Melalui pendekatan ini, Admin hanya berfokus
pada pengelolaan akun dan role, HRD mengelola data
calon tenaga kerja atau pelamar, data karyawan,
dokumen, dan report, Manajer hanya melihat data
sesuai divisi secara read-only, sedangkan Karyawan
hanya melihat profil dan dokumen miliknya sendiri.

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan
RBAC pada SI SDM untuk mendukung pengelolaan
calon tenaga kerja hingga menjadi karyawan dengan
pembatasan akses berdasarkan role pengguna.
Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan
mengembangkan sistem berbasis Laravel karena
mendukung pengembangan aplikasi web secara
terstruktur dan dapat diintegrasikan dengan package
Spatie Laravel Permission untuk pengelolaan role dan
permission [5].

Sistem juga memanfaatkan Google Form dan
Google Apps Script untuk menerima data calon tenaga
kerja atau pelamar, webhook Laravel untuk
menyimpan data ke database, serta DomPDF untuk
menghasilkan report karyawan. Penelitian ini
difokuskan pada implementasi sistem dan pengujian
kesesuaian hak akses setiap role, bukan pada
pengujian keamanan jaringan, server, maupun enkripsi
data. Pengelolaan informasi perusahaan yang
terstruktur juga diperlukan untuk meningkatkan
keamanan data dan  meminimalkan  risiko
penyalahgunaan informasi dalam proses administrasi
organisasi [6].
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem informasi sumber daya manusia
Sistem informasi sumber daya manusia
merupakan sistem yang digunakan untuk mendukung
pengelolaan data karyawan secara terintegrasi, mulai
dari proses input, pemeliharaan data, hingga penyajian
informasi atau laporan yang dibutuhkan pengguna [7].
Dalam penelitian ini, SI SDM difokuskan pada
penelusuran calon tenaga kerja atau pelamar melalui
Google Form, pemeriksaan data oleh HRD, perubahan
status lamaran, pemrosesan calon tenaga kerja yang
diterima menjadi karyawan, pengelolaan dokumen
karyawan, serta pembuatan report karyawan.

2.2. Role-Based Access Control

Role-Based Access Control adalah mekanisme
pengendalian akses yang menetapkan hak pengguna
berdasarkan peran. Mekanisme ini membantu
membatasi akses terhadap sumber daya sistem agar
pengguna tidak memperoleh hak yang melebihi
tanggung jawabnya [3] [4].

Dalam sistem ini, role terdiri dari Admin, HRD,
Manajer, dan Karyawan. Admin mengelola akun dan
role, HRD mengelola data calon tenaga kerja, data
karyawan, dokumen, dan report, Manajer melihat data
sesuai divisi secara read-only, sedangkan Karyawan
hanya melihat profil dan dokumen miliknya sendiri.

2.3. Laravel dan Spatie Laravel Permission

Laravel  digunakan  sebagai  framework
pengembangan  sistem  berbasis web  karena
mendukung  pengelolaan  routing,  controller,

middleware, validasi, dan basis data. Package Spatie
Laravel Permission digunakan untuk mengelola role
dan permission sehingga pembatasan akses dapat
diatur sesuai peran pengguna [5] [8] [9].

2.4. Perlindungan data pribadi

Perlindungan data pribadi menjadi aspek penting
dalam sistem yang mengelola identitas calon tenaga
kerja, data karyawan, dan dokumen pendukung.
Pembatasan akses berbasis role digunakan agar data
hanya dapat diakses oleh pengguna yang berwenang
sesuai kebutuhan tugasnya [2] [10].

2.5. Penelitian sebelumnya

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas
penerapan RBAC, Laravel, pengelolaan dokumen
digital, dan perlindungan data pribadi. Penelitian oleh
Mary dan Febriyani [8] membahas peningkatan aspek
keamanan sistem informasi berbasis Laravel melalui
kombinasi pengaturan akses dan pembatasan
penggunaan sistem RBAC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan mekanisme tersebut
mampu meningkatkan skor keamanan sistem serta
menurunkan risiko akses ilegal berdasarkan pengujian
code inspection, security review, dan performance
testing.

Selanjutnya, Nasich et al. [9] membahas
penerapan RBAC menggunakan Laravel dan Spatie

Laravel Permission untuk meningkatkan keamanan
akses data pada sistem manajemen pelanggan dan
pembayaran air berbasis web. Hasil pengujian white-
box dan black-box menunjukkan bahwa RBAC efektif
mengendalikan akses pengguna.

Penelitian lain oleh Pratama [11] membahas
pengembangan sistem arsip digital berbasis Laravel
untuk efisiensi penyimpanan dan keamanan data.
Pengujian aplikasi menitikberatkan pada aspek
fungsionalitas, dengan hasil berupa penurunan waktu
pencarian file, penghematan kapasitas penyimpanan,
serta peningkatan kepuasan pengguna. Junaedi [10]
menelaah penerapan Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2022 dalam konteks perlindungan privasi di era
digital melalui pendekatan studi literatur. Pembahasan
difokuskan pada perbedaan antara  konsep
perlindungan data pribadi dan implementasinya di
lapangan, khususnya pada aspek penegakan hukum,
tingkat kesadaran masyarakat, serta kesiapan lembaga
pengawas.

Selain itu, Sahyudi dan Susanto [12]
menganalisis penerapan RBAC pada sistem keamanan
basis data menggunakan pendekatan systematic
literature review (SLR). Hasil kajian literatur
menunjukkan bahwa penerapan RBAC dapat
mendukung peningkatan keamanan dan efisiensi
manajemen akses.

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan penelitian
terdahulu, ditemukan bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya telah membahas RBAC, Laravel,
keamanan data, pengelolaan dokumen digital, dan
perlindungan data pribadi. Namun, kesenjangan
penelitian yang menjadi dasar penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Penelitian sebelumnya masih banyak berfokus
pada keamanan sistem, kajian hukum, sistem
arsip digital, sistem pelanggan, atau aplikasi
ERP, sedangkan penerapan RBAC pada sistem
pengelolaan data pekerja masih terbatas.

b. Belum banyak penelitian yang menggabungkan
RBAC berbasis Laravel dengan alur pengelolaan
data calon tenaga kerja atau pelamar hingga
menjadi karyawan.

c. Penelitian yang mengintegrasikan penerimaan
data melalui Google Form dan webhook,
pengelolaan data karyawan, dokumen, serta
pembatasan akses berdasarkan role pengguna
masih belum banyak dibahas.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
penerapan RBAC dalam sistem pengelolaan data
pekerja berbasis Laravel dengan pembatasan akses
berdasarkan role pengguna.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pengembangan
perangkat lunak berbasis web. Model pengembangan
yang digunakan adalah waterfall karena tahapan
pengembangan dilakukan secara terstruktur mulai dari
analisis  kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, hingga pemeliharaan. Model ini dipilih
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karena kebutuhan sistem telah ditentukan secara jelas,
yaitu mengelola data calon tenaga kerja atau pelamar,
data karyawan, dokumen, report, dan hak akses
berdasarkan role.

Analisis Kebutuhan
(Requirement Analysis)
Perancangan Sistem
(System Design)
Implementasi
(Impiementation)
Pengujian
(Testing)

Gambar 1. Diagram waterfall

—

Pemeliharaan
(Maintenance)

Gambar 1 menunjukkan tahapan waterfall yang
digunakan pada penelitian ini. Tahapan dimulai dari
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan.

Analisis Kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk
menentukan kebutuhan sistem dan pengguna. Sistem
memiliki pengguna login yang terdiri dari Admin,
HRD, Manajer, dan Karyawan. Calon tenaga Kerja
atau pelamar tidak termasuk pengguna login karena
hanya mengisi data melalui Google Form. Data utama
yang dikelola meliputi data calon tenaga kerja atau
pelamar, data karyawan, dokumen karyawan, user,
role, dan report karyawan.

Perancangan Sistem. Perancangan dilakukan
untuk menggambarkan alur kerja sistem, struktur basis
data, serta pembatasan akses berdasarkan RBAC.
Flowchart digunakan untuk menggambarkan tahapan
atau alur proses sistem secara berurutan sehingga
proses kerja setiap pengguna dapat dipahami dengan
lebih jelas [13].

Alur utama sistem dimulai ketika calon tenaga
kerja atau pelamar mengisi Google Form, kemudian
Google Apps Script mengirimkan data ke webhook
Laravel. Data tersebut disimpan ke database sebagai
data calon tenaga kerja atau pelamar dan dapat dilihat
oleh HRD. lJika calon tenaga kerja dinyatakan
diterima, HRD memproses data tersebut menjadi data
karyawan, melengkapi data pekerjaan dan rekening,
mengelola dokumen, serta mencetak report karyawan.

/
o/ Input em‘&ldan/
7 password /

—
/I’ampllkan pesan

o6en Validasi Login?

Dashboard admin

l
=

A4

Kelola User
Keloia Role
Assign Role (permission)

|

Logout

d

o —

Selesai

Gambar 2. Flowchart admin

Gambar 2 menjelaskan alur penggunaan sistem
oleh Admin. Setelah login dan validasi berhasil,
Admin masuk ke dashboard untuk memilih menu,
mengelola user, mengelola role, menetapkan role
kepada pengguna, kemudian logout setelah proses
selesai.
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Gambar 3. Flowchart user hrd, manajer, dan
karyawan

Gambar 3 menunjukkan alur penggunaan sistem
oleh HRD, Manajer, dan Karyawan. Setelah login dan
validasi berhasil, sistem membaca role pengguna,
kemudian menampilkan dashboard dan menu sesuai
hak akses. HRD dapat mengelola data pelamar, data
karyawan, dokumen, dan report. Untuk Manajer
melihat data sesuai divisi sedangkan Karyawan
melihat profil dan dokumen pribadinya.

romssro ‘

Gambar 4. DFD level 0

Gambar 4 menunjukkan Data Flow Diagram
(DFD) level 0 atau diagram konteks yang
menggambarkan hubungan sistem dengan calon
tenaga kerja atau pelamar, Admin, HRD, Manajer, dan

Karyawan. Setiap entitas memiliki aliran data sesuai
kewenangannya.

Gambar SEFD level 1

Gambar 5 menunjukkan DFD level 1 yang
merinci proses utama sistem, yaitu pengelolaan user
dan role, data calon tenaga kerja atau pelamar, data
karyawan, dokumen karyawan, dan report karyawan.

data_pencari_kerja_diterima data_pencari_kerja_diterima

41
notifikasi Tambah data

pencari keria
diterima

data_pencari_kerja_diterima

data_pencari_keria_diterima

data_pencari_kerja_diterima

42
notifiasi f Edit da‘a\ data_pencari_keria_diterima
pencari keria
diterima
permintaan_data permintaan_data
N 43
info_pencari_kerja_diterima " Linat data info_pencari_keria_diterima
pencari keria
diterima

44
Linat detail

pencari kerja
diterima

Gambar 6. DFD level 2

User Sistern

permintaan_detail permintaan_detail

detail_pencari_kerja_diterima detail_pencari_kerja_diterima

Gambar 6 menunjukkan DFD level 2 pada proses
calon tenaga kerja yang diterima menjadi karyawan.
Proses dimulai dari pemeriksaan data, perubahan

status, pelengkapan data administrasi, hingga
penyimpanan sebagai data karyawan.

= T

"y o PR

rokening o_reker

Gambar 7. Entity relatlonshlp diagram

Gambar 7 menggambarkan Entity Relationship
Diagram  (ERD) vyang  digunakan  untuk
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merepresentasikan hubungan antar entitas, atribut, dan
relasi data sebelum diimplementasikan ke dalam basis
data [14]. Relasi ini digunakan agar data calon tenaga
kerja yang diterima dapat dilanjutkan menjadi data
karyawan.

Role Permission Fitur

Kelola User
Admin Kelola Role/Permission
Assign Role

Manajemen User
(Kelola user & Role)

Kelola Pelamar (ubah status)

HRD Kelola Pencari kerja Diterima Data Pencari kerja Diterima|

Kelola Dokumen Pencari Dokumen Pencari Kerja
Kerja Diterima Diterima

Data Pelamar

View data Pencari Kerja
diterima (terbatas)
View laporanirekap

Read Only

Manajer

Monitoring/Laporan

View data sendiri
View dokumen sendiri

Gambar 8. Diagram RBAC

Karyawan >

Profil dan Dokumen

Gambar 8 menunjukkan pembagian role dan
permission. Admin mengelola user dan role, HRD
mengelola data calon tenaga kerja atau pelamar, karyawan,
dokumen, dan report, Manajer melihat data sesuai divisi
secara read-only, sedangkan Karyawan hanya melihat data
miliknya sendiri. Implementasi. Implementasi sistem
dilakukan menggunakan Laravel 12, PHP 8.2, PostgreSQL,
Blade, Tailwind CSS, dan Spatie Laravel Permission.
Integrasi data calon tenaga kerja atau pelamar dilakukan
melalui Google Form, Google Apps Script, webhook
Laravel, dan Ngrok untuk pengujian lokal webhook. Report
karyawan dibuat menggunakan DomPDF sehingga HRD
dapat mengunduh PDF atau melakukan print out.

Pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan metode
black box testing. Pengujian difokuskan pada fungsi login,
kesesuaian dashboard dan menu berdasarkan role,
pengelolaan user dan role, penerimaan data calon tenaga
kerja atau pelamar dari Google Form, pengubahan status
calon tenaga kerja atau pelamar, pengelolaan data karyawan,
pengelolaan dokumen, report PDF, serta pembatasan akses
Manajer dan Karyawan.

Pemeliharaan. Tahap pemeliharaan dilakukan untuk
memperbaiki  kesalahan, menyesuaikan data, dan
memastikan sistem tetap berjalan sesuai kebutuhan
pengguna. Pemeliharaan tidak diarahkan pada penambahan
fitur baru di luar ruang lingkup penelitian, melainkan pada
stabilitas dan kesesuaian fungsi sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil implementasi sistem

Hasil dari penelitian ini adalah SI SDM dengan
alur pengelolaan calon tenaga kerja hingga menjadi
karyawan. Sistem digunakan untuk mengelola data
calon tenaga kerja atau pelamar, data karyawan,
dokumen karyawan, user, role, serta report karyawan.
Setiap pengguna memperoleh halaman dan menu yang
berbeda sesuai role yang diberikan.

Gambar 9. Halaman login sistem informasi SDM

Gambar 9 menunjukkan halaman login sebagai
awal autentikasi pengguna. Setelah email dan
password diverifikasi, sistem mengarahkan pengguna
ke halaman sesuai role.

HAD Tambah Karyawan

|
Gambar 10. Halaman tambah karyawan

Gambar 10 menunjukkan halaman tambah
karyawan vyang digunakan oleh HRD untuk
melengkapi data calon tenaga kerja yang telah
diterima. Pada halaman ini, HRD dapat menambahkan
data administrasi seperti divisi, tanggal masuk, nomor
rekening, dan nama bank sebelum data disimpan
sebagai data karyawan.

= Sistam informasi SDM

‘
FEEs

Gambar 11. Halaman data karyawan

Gambar 11 menunjukkan halaman data
karyawan yang berisi data hasil penerimaan calon
tenaga kerja. Halaman ini menyediakan fitur edit data,
cetak report, dan pengubahan status karyawan.

Gambar 12. Halaman report data karyawan
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Gambar 12 menunjukkan halaman report data
karyawan yang berisi identitas, data pekerjaan, data
rekening, kelengkapan dokumen, tanggal cetak, dan
tanda tangan HRD. Report dapat diunduh dalam PDF
atau dicetak.

4.2. Cara kerja dan penggunaan sistem

Cara kerja sistem dimulai dari calon tenaga kerja
atau pelamar yang mengisi Google Form. Data yang
diisi calon tenaga kerja atau pelamar dikirim oleh
Google Apps Script ke webhook Laravel, kemudian
disimpan sebagai data calon tenaga kerja atau pelamar.
HRD login ke sistem untuk melihat daftar calon tenaga
kerja atau pelamar, membuka detail, memeriksa
dokumen, dan mengubah status lamaran. Jika calon
tenaga kerja dinyatakan diterima, HRD memproses
data tersebut menjadi data karyawan dan melengkapi
data administrasi seperti divisi, tanggal masuk, nomor
rekening, dan nama bank.

Admin menggunakan sistem untuk mengelola
user dan role. HRD mengelola data calon tenaga kerja

atau pelamar, memproses data menjadi karyawan,
mengelola dokumen, dan mencetak report. Manajer
melihat data sesuai divisi secara read-only, sedangkan
Karyawan hanya melihat profil dan dokumen miliknya
sendiri.

Validasi data diterapkan agar data yang disimpan
lebih sesuai dengan kebutuhan administrasi. NIK
dibatasi angka tepat 16 digit, nomor telepon 10 sampai
15 digit, nomor rekening 6 sampai 18 digit, nama bank
maksimal 50 karakter, nama karyawan dan jabatan
maksimal 100 karakter, serta alamat maksimal 255
karakter. Validasi ini mendukung konsistensi data dan
mengurangi kesalahan input.

4.3. Hasil pengujian sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan black
box testing dengan tujuan memastikan fungsi utama
berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian difokuskan pada
kesesuaian input dan output sistem, terutama
pembatasan akses berdasarkan role seperti pada Tabel
1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil pengujian black box admin

No | Fitur Diuji Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil
1 Loglr_l Admin melakukan login S'Stem menampilkan Dashboard Sesuai
Admin Admin
2 | Kelola user Admin menambah, mengedit, atau menghapus Data user tersimpan, berubah, ataupun Sesuai
user terhapus
Admin membuka menu kelola role dan melihat | Sistem menampilkan Role dan .
3 | Kelolarole . Sesuai
daftar role permission
4 | Assignrole | Admin menetapkan role kepada user Akses user sesuai role Sesuai

Berdasarkan Tabel 1, seluruh fungsi utama pada
role Admin berjalan sesuai skenario pengujian. Admin
dapat melakukan login, mengelola user, melihat dan
mengelola role, serta menetapkan role kepada

pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa fungsi
pengelolaan akun dan role telah berjalan sesuai
kebutuhan sistem.

Tabel 2. Hasil pengujian black box user

No Fitur Diuji Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil
. . . Sistem menampilkan dashboard .
1 | Login User User login sesuai role . Sesuai
dan menu sesuai role pengguna
2 | Data Pelamar (HRD) HRD membuka Data Pelamar \?Vljtt)i?orl?enampllkan data dari Sesuai
3 | Detail Pelamar (HRD) HRD membuka detail pelamar Sisterm menampilkan detail data Sesuai
dan dokumen pendukung
4 | status pelamar (HRD) HRD mengubah status calon tenaga kerja | Status calon tenaga k_erja atau Sesuai
atau pelamar pelamar berhasil tersimpan

Proses Pelamar HRD memproses calon tenaga kerja atau

5 | Menjadi Karyawan pelamar yang diterima menjadi data Data tersimpan sebagai karyawan | Sesuai
(HRD) karyawan
. Data karyawan tampil dan dapat .
6 | Data Karyawan (HRD) | HRD mengedit data karyawan diperbarui oleh HRD Sesuai
Dokumen Karyawan Dokumen tersimpan dan dapat .
! (HRD) HRD mengelola dokumen ditampilkan melalui fitur preview Sesuai
HRD membuka report karyawan . .

Report Karyawan I Sistem menampilkan report dan .
8 (HRD) gnuetngunduh PDF, atau melakukan print menghasilkan laporan PDF/cetak Sesuai
9 | Lihat Divisi (Manajer) Manajer melihat data karyawan divisinya rDei[g-t)arTyI sesual divisi secara Sesuai
10 | Profil (Karyawan) Karyawan membuka profil c?r?l‘[;l pribadi tampil secara read- Sesuai
. . Dashboard dan menu tampil .
11 | Pembatasan Akses User | User login sesuai role sesuai role Sesuai

8090



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 5, Oktober 2026

Berdasarkan Tabel 2, fungsi pada role HRD,
Manajer, dan Karyawan berjalan sesuai skenario.
HRD dapat mengelola data calon tenaga kerja atau
pelamar, proses menjadi karyawan, dokumen, dan
report. Manajer hanya melihat data sesuai divisi secara
read-only, sedangkan Karyawan hanya melihat profil
pribadinya. Hasil ini menunjukkan bahwa akses fitur
telah sesuai dengan role masing-masing pengguna.

4.4. Pembahasan

Implementasi RBAC pada S| SDM menunjukkan
bahwa pembagian hak akses berdasarkan role dapat
membantu pengendalian akses data tenaga kerja.
Admin tidak mengelola data operasional calon tenaga
kerja dan karyawan, HRD menjadi pengguna utama
dalam proses administrasi data, Manajer hanya
melakukan pemantauan data sesuai divisi, dan
Karyawan hanya mengakses data pribadinya.
Pembagian tersebut membuat akses lebih terarah dan
mengurangi kemungkinan data pribadi dilihat atau
dikelola oleh pengguna yang tidak berwenang.

Integrasi Google Form, Google Apps Script, dan
webhook Laravel membantu proses penerimaan data
calon tenaga kerja atau pelamar tanpa menjadikan
calon tenaga kerja atau pelamar sebagai pengguna
login. Dengan demikian, sistem tetap dapat menerima
data awal rekrutmen, sementara pengelolaan lanjutan
tetap dikendalikan oleh HRD di dalam sistem. Fitur
report karyawan juga mendukung kebutuhan
administrasi karena HRD dapat mencetak data akhir
karyawan setelah data dan dokumen dilengkapi.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan SI SDM
berbasis  Laravel dengan penerapan RBAC
menggunakan Spatie Laravel Permission. Sistem
mampu mengelola data calon tenaga kerja atau
pelamar dari Google Form melalui webhook Laravel,
memproses calon tenaga kerja yang diterima menjadi
data karyawan, mengelola dokumen karyawan, serta
menghasilkan report karyawan dalam bentuk PDF.
Pembatasan akses berdasarkan role berjalan sesuai
kebutuhan, yaitu Admin mengelola user dan role,
HRD mengelola data calon tenaga kerja atau pelamar,
data karyawan, dokumen, dan report, Manajer melihat
data sesuai divisi secara read-only, dan Karyawan
hanya melihat profil serta dokumen miliknya sendiri.
Hasil pengujian black box menunjukkan seluruh
fungsi utama berjalan sesuai skenario dan mendukung
prinsip least privilege dalam perlindungan data tenaga
kerja. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
melakukan pengujian keamanan yang lebih luas,
seperti audit keamanan aplikasi, enkripsi data, serta
evaluasi performa sistem pada penggunaan dengan
jumlah data yang lebih besar.
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